
 

97 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hotel Padang–Padang Inn merupakan hotel yang terletak di kawasan strategis 

pariwisata Kuta, Bali, tepatnya berdekatan dengan Pantai Padang-Padang. Keadaan 

alam, lanskap tropis, dan atmosfer budaya yang khas menjadikan hotel ini memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai boutique resort yang menarik bagi 

wisatawan. Namun, kondisi hotel pasca pandemi menunjukkan penurunan daya 

tarik visual dan kurangnya representasi budaya lokal dalam desain interiornya. Hal 

ini menjadi dasar utama dalam proses perancangan ulang untuk meningkatkan 

kualitas ruang sekaligus memperkuat identitas lokal. 

Perancangan ini mengangkat pendekatan Genius Loci sebagai strategi utama, 

dengan menggali konteks budaya, geografis, serta sosial masyarakat Bali ke dalam 

konsep desain interior. Pendekatan ini diwujudkan melalui empat aspek utama, 

meliputi physical control, functional frame, social milieu, dan cultural 

symbolization. Dengan menerapkan pendekatan tersebut, ruang-ruang pada hotel 

tidak hanya tampil estetis dan fungsional, tetapi juga memiliki nilai kultural 

menyatu dengan karakter tempatnya. 

Konsep Tetamian Jaman, yang berarti warisan budaya yang terus berkembang 

mengikuti zaman, menjadi dasar pemikiran dalam proses kreatif perancangan. 

Konsep ini dikembangkan melalui gaya desain Balinese Contemporary dengan 

nuansa Tropical Cultural yang menggabungkan kehangatan elemen tradisional Bali 

dengan kenyamanan gaya hidup modern. Material lokal seperti kayu solid, bambu, 

rotan, serta batu bata digunakan untuk memperkuat identitas ruang, sementara 

konfigurasi ruang terbuka dengan pencahayaan alami menambah kenyamanan dan 

daya tarik tropis. 

Beberapa fasilitas yang dihadirkan dalam desain ini juga disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar pasca pandemi dan profil pengunjung, seperti rooftop stage untuk 

yoga dan pertunjukan budaya, area UMKM pengrajin rotan, serta penambahan 

surfboard rack di dalam kamar. Semua elemen tersebut dipadukan dalam kesatuan 
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konsep yang tidak hanya menonjolkan estetika, tetapi juga memperhatikan fungsi 

dan makna ruang. 

Dengan demikian, perancangan ulang Hotel Padang–Padang Inn ini 

diharapkan dapat menjadi inovasi dalam dunia desain interior perhotelan yang tidak 

hanya memperhatikan tren dan kebutuhan pasar, tetapi juga menjaga dan 

memperkuat nilai-nilai budaya lokal Bali. Perancangan ini menjadi bukti bahwa 

ruang akomodasi dapat menjadi medium untuk mempertemukan fungsi, estetika, 

dan warisan budaya dalam satu pengalaman menginap yang autentik dan 

membekas. 

 

B. Saran 

1. Bagi pihak Hotel Padang–Padang Inn, perancangan ini diharapkan mampu 

menjawab permasalahan citra visual, kebutuhan fasilitas yang lebih adaptif 

pasca pandemi, serta memperkuat identitas lokal sebagai daya tarik utama 

bagi wisatawan. 

2. Pihak pengelola hotel diharapkan dapat menjaga dan merawat elemen 

interior serta fasilitas pendukung secara berkala agar tetap fungsional, 

estetis, dan relevan dengan kebutuhan pasar akomodasi masa kini. 

3. Mahasiswa desain interior diharapkan mampu mempelajari bagaimana 

penerapan pendekatan Genius Loci dapat menjadi solusi desain yang tidak 

hanya estetis, tetapi juga berakar pada budaya dan konteks lingkungan 

lokal sebagai nilai tambah dalam industri perhotelan. 
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